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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Manajemen 

Dakwah Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) di Kecamatan Silaut 

Kabupaten Pesisir Selatan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan dakwah pada BKMT Kecamatan Silaut dilaksanakan melalui 

musyawarah pengurus yang dilakukan secara berkala. Perencanaan 

dakwah BKMT Kecamatan Silaut mencakup tahapan penetapan tujuan, 

penyusunan program, penetapan anggaran, dan penetapan jadwal kegiatan 

yang disusun secara realistis dengan mempertimbangkan kemampuan 

organisasi, ketersediaan dana, serta pola kegiatan rutin yang telah berjalan.  

2. Pengorganisasian dakwah pada BKMT Kecamatan Silaut terlihat dari 

adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas sesuai dengan 

struktur organisasi. Pengorganisasian dilakukan melalui pembentukan 

bidang-bidang kepengurusan, pendelegasian wewenang dari pimpinan 

kepada pengurus, serta pengelompokan kegiatan dakwah berdasarkan 

wilayah nagari.  

3. Penggerakan dakwah pada BKMT Kecamatan Silaut dilakukan melalui 

upaya pemberian motivasi, bimbingan, komunikasi, dan koordinasi yang 

berkesinambungan. Ketua dan pengurus secara aktif mengarahkan serta 
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mengajak anggota agar berpartisipasi dalam kegiatan dakwah melalui 

komunikasi yang intens, kegiatan anjangsana, serta terjalinnya silaturahmi 

yang baik antara pengurus dan anggota.  

4. Pengendalian dan evaluasi dakwah pada BKMT Kecamatan Silaut 

dilaksanakan melalui penetapan standar keberhasilan kegiatan dakwah, 

seperti tingkat kehadiran jamaah dan partisipasi masyarakat. Pengawasan 

dilakukan melalui koordinasi dengan pihak terkait, pencatatan kegiatan 

dalam buku kegiatan, serta pengumpulan data absensi jamaah di masing-

masing nagari.  

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai sumbangan 

pemikiran, maka penulis dapat memberikan saran kepada Badan Kontak 

Majelis Taklim (BKMT) Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan sebagai 

berikut: 

1. Pada bagian perencanaan dakwah diharapkan dapat terus ditingkatkan 

dengan penyusunan program yang lebih terukur dan terdokumentasi 

dengan baik. Dari sudut pandang manajemen, masih diperlukan penguatan 

pada aspek administratif yaitu BKMT Kecamatan Silaut juga disarankan 

untuk memiliki kantor atau sekretariat resmi sebagai pusat administrasi 

organisasi.  

2. Pada bagian pengorganisasian dakwah, disarankan agar BKMT 

Kecamatan Silaut dapat melakukan pembagian unit kerja atau tim 

kepanitiaan yang lebih kecil dan fleksibel di tingkat nagari, serta 
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melakukan rotasi atau pembaruan kepanitiaan secara lebih berkala. 

Disarankan untuk BKMT membuat website resmi BKMT Kecamatan 

Silaut dan mengelolanya dengan baik agar lebih mudah diakses. 

3. Pada bagian penggerakan dakwah, disarankan kepada BKMT Kecamatan 

Silaut agar dapat mempertahankan dan meningkatkan upaya penggerakan 

yang telah dilakukan, terutama dalam memberikan motivasi, bimbingan, 

serta menjaga komunikasi yang berkesinambungan dengan anggota. 

Diharapkan semangat dan partisipasi anggota dalam kegiatan dakwah tetap 

terjaga. 

4. Pada bagian pengendalian dan evaluasi dakwah, diharapkan ke depan 

setiap kegiatan memiliki catatan administrasi yang disusun dan disimpan 

oleh pengurus, khususnya sekretaris, sehingga data kegiatan tidak 

bergantung pada pihak luar. Pengarsipan yang tertib dan tersusun dengan 

baik akan memudahkan pengurus dalam melakukan evaluasi kegiatan serta 

menjadi bahan perencanaan pada kegiatan berikutnya. 
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